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ABSTRAK

Isroh Wahyuni. 2017. Efektivitas Permainan Kubus Bergambar terhadap
Perkembangan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Islam Daud
Kholifatulloh Tabing Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan motorik kasar anak
yang masih belum berkembang secara optimal di Taman Kanak-kanak Islam
Daud Kholifatulloh Tabing Padang. Hal ini terjadi karena kurang bervariasinya
permainan-permainan dan aat-alat permainan yang digunakan, serta kurangnya
kesempatan anak untuk mengembangkan motorik kasarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif permainan kubus bergambar dalam
mengembangkan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Islan Daud
Kholifatulloh Tabing Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif yang berbentuk Quasy
Eksperiment. Populasi penelitian adalah seluruh anak Taman Kanak-kanak Islam
Daud Kholifatulloh Tabing Padang, dan teknik pengambilan sampelnya Cluster
sampling, yaitu kelas B1 dan kelas B2 masing-masingnya berjumliah 13 orang
anak. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, berupa pernyataan sebanyak 4
butir pernyataan dan alat pengumpul data digunakan lembaran pernyataan.
Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil tes kelompok
eksperimen adalah 87,01 dan SD sebesar 9,94 sedangkan pada kelompok kontrol
adalah 75,96 dan SD sebesar 10,35. Pada pengujian hipotesis diperoleh thiwng
sebesar 2,669 dan ti,g Sebesar 2,064 pada taraf nyata o = 0,05 dan dk = 24.
Maka dapat disimpulkan bahwa permainan kubus bergambar efektif dalam
mengembangkan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Islan Daud
Khilifatulloh Tabing Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hayat, maju
mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu bangsa akan ditentukan oleh
pendidikan yang ditempuh oleh masyarakat tersebut. Melihat betapa
pentingnya pendidikan dalam keberlangsungan kehidupan masyarakat, maka
diselengarakanlah pendidikan yang dimulai dari pendidikan anak usiadini.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang
paling mendasar dan menempati kedudukan sebagai golden age dan sangat
strategis dalam pengembangan sumber daya manusia. Lebih lanjut pengertian
Pendidikan Anak Usia dini dijelaskan dalam pasal 1 ayat 14 Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional menyatakan
bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sgjak lahir sampal dengan usia enam tahun yang
dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bertujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai
dengan tahap perkembangan anak, norma dan nilai-nilai kehidupan yang
dianut. Oleh karena itu melalui pendidikan anak usia dini diharapkan semua

aspek perkembangan anak dapat berkembang secara optimal.



Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan
selanjutnya. Salah satu periode yang menjadi penciri masa usia dini adalah
periode keemasan, dimana pada periode ini semua potensi anak berkembang
paling cepat. Namun disisi lain anak usia dini berada pada masa kritis, yaitu
masa keemasan anak tidak akan dapat diulang kembali pada masa-masa
berikutnya. Jadi, usia dini merupakan usia yang paling tepat untuk
mengembangkan semua potensi anak salah satunya dapat melalui Pendidikan
prasekolah jalur formal yaitu Taman Kanak-kanak (TK).

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu pendidikan
prasekolah jalur formal yang mengupayakan program pengembangan prilaku
dan kemampuan dasar pada diri anak secara optimal. Program pengembangan
prilaku terdiri dari aspek perkembangan nilai, agama, dan moral, serta sosial
emosional. Sedangkan program kemampuan dasar terdiri dari aspek
perkembangan kognitif, bahasa, fisik-motorik, dan seni. Salah satu aspek
perkembangan yang perlu dikembangkan adalah aspek perkembangan
motorik.

Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan
jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang
terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan
kegiatan massa yang ada pada waktu lahir. Perkembangan motorik terdiri atas

duajenis, yakni motorik kasar dan motorik halus.



Motorik kasar adalah gerakan yang menggunakan otot-otot besar.
Bentuk-bentuk keterampilan motorik kasar anak usia dini adalah seperti
berlari, berjinjit, melompat, bergantung, melempar dan menangkap, serta
menjaga keseimbangan. Kegiatan ini diperlukan dalam meningkatkan
keterampilan koordinasi gerakkan motorik kasar.

Perkembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak sangat
penting dikembangkan karena bermanfaat untuk membentuk, membangun,
dan memperkuat tubuh anak, melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan
berfikir anak, meningkatkan perkembangan emosional anak, meningkatkan
perkembangan sosial anak, serta menumbuhkan perasaan menyenangkan dan
memahami menfaat kesehatan pribadi Depdiknas (2007:2). Seiring dengan
pentingnya pengembangan motorik kasar anak, maka motorik kasar anak
dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain.

Bermain adalah aktivitas yang menyenangkan dan merupakan
kebutuhan yang sudah melekat (Inherent) dalam setiap diri anak. Melaui
bermain anak dapat belgar berbagai keterampilan, mendapatkan banyak
pengalaman dan pengetahuan baik yang ditemukan sendiri maupun dengan
bantuan guru dengan senang hati, tanpa merasa terpaksa atau dipaksa untuk
mempelgarinya.

Guru daam mengembangkan motorik kasar anak dapat
menggunakan berbagai media pembelgjaran, metode pembelgaran dan
permainan-permainan yang menarik dan bervariasi sesuai dengan tahap

perkembangan anak agar anak merasa senang, tertarik, dan tidak merasa



bosan. Salah satu permainan yang dapat dilakukan adalah permainan kubus
bergambar.

Permainan kubus bergambar adalah permainan yang menggunakan
kubus bergambar sebagai alat dalam kegiatan bermain. Kubus bergambar
merupakan kubus yang setiap sisinya ditempelkan gambar-gambar yang
sesuai dengan tema pembelgjaran anak di Taman Kanak-kanak. Permainan
kubus bergambar tidak hanya dapat mengembangkan kemampuan kognitif,
bahasa, sosial anak tetapi juga dapat mengembangkan motorik kasar anak
yaitu keterampilan melempar dan menangkap kubus, berjalan dengan
berjinjit, dan berjalan lurus di atas garis sambil membawa beban. Jadi
permainan kubus bergambar dapat mengembangkan motorik kasar anak usia
dini.

Berdasarkan observasi awa yang dilakukan oleh pendliti di TK
Islam Daud Kholifatulloh di J. Adinegoro No.12 Tabing, Padang diantaranya
perkembangan motorik kasar anak masih belum berkembang secara optimal.
Hal ini terlihat dari masih banyak anak yang belum mampu melempar dan
menangkap bola dengan benar saat bermain bola di luar kelas sebelum proses
pembelgjaran di mulai, masih ada beberapa anak yang belum mampu berjalan
dengan berjinjit ketika bermain di luar kelas bersama teman-temannya, dan
masih ada beberapa anak yang belum mampu berjalan lurus di atas garis
sambil membawa beban ketika sedang bermain bersama teman-teman di luar
kelas. Alat-alat permainan yang digunakan untuk mengembangkan motorik

kasar anak kurang bervariasi, seperti: tempurung, tangkelek, dan bola



Permainan-permainan yang digunakan untuk mengembangkan motorik kasar
anak kurang bervariasi seperti permainan bola basket, pemainan tangkelek
dan berjalan menggunakan tempurung. Kurangnya kesempatan anak untuk
melatih kemampuan motorik kasar karena kegiatan mengembangkan motorik
kasar anak hanya pada hari Sabtu sgja.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang bisa mengembangkan motorik kasar anak, yaitu dengan
menggunakan permainan kubus bergambar dimana permainan ini dapat
melatih kemampuan melempar dan menangkap, berjalan dengan berjinjit
sambil membawa beban, dan berjalan lurus di atas garis sambil membawa
beban. Permainan kubus bergambar ini diharapkan dapat mengembangkan
motorik kasar anak. Upaya pemecahan masalah tersebut pendliti wujudkan
dalam bentuk penelitian eksperimen dengan judul “Efektivitas Permainan
Kubus Bergambar terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak di

Taman Kanak-kanak Islam Daud Kholifatulloh Padang”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat
diidentifikasi permasalahan yang berhubungan dengan perkembangan
motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Islam Daud Kholifatulloh Tabing
Padang menjadi beberapa masalah antaranya:

1. Perkembangan motorik kasar anak masih belum berkembang secara

optimal.



2. Alat-adat permainan yang digunakan untuk mengembangkan motorik
kasar anak kurang bervariasi .

3. Permainan-permainan yang digunakan untuk mengembangkan motorik
kasar anak kurang bervariasi.

4. Kurangnya kesempatan anak untuk melatih kemampuan motorik kasar.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka
peneliti membatas yaitu perkembangan motorik kasar anak masih belum
berkembang secara optimal di Taman Kanak-kanak Islam Daud Kholifatulloh

Tabing Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dapat dirumuskan
permasalahan yaitu “Seberapa Efektifkah Permainan Kubus Bergambar
terhadap Perkembangan Motorik Kasar anak di Taman Kanak-kanak Islam

Daud Kholifatulloh Tabing Padang?”.

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif permainan kubus bergambar
terhadap perkembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Islam

Daud Khalifatulloh Tabing Padang.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang dapat diperoleh
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi anak.

Dengan penergpan permainan kubus bergambar dapat

mengembangkan motorik kasar anak.
2. Bagi guru.

Dengan penergpan permainan kubus bergambar dapat
menambah pengetahuan guru dan membantu guru dalam
mengembangkan motorik kasar anak.

3. Bagi Taman Kanak-kanak.

Penelitian ini bisa meningkatkan kualitas pendidikan di Taman
Kanak-kanak dan menambah sumbangan pemikiran dalam
mengembangkan motorik kasar anak.

4. Bagi pendliti.
Hasil penelitian ini akan menambah pengalaman dan

pengetahuan dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kessimpulan bahwa hasil penelitian yang dilakukan di Taman
Kanak-kanak I1slam Daud Kholifatulloh Tabing Padang hasil perkembangan
motorik kasar anak kelas eksperimen (B1) yang dilakukan dengan permainan
kubus bergambar Iebih tinggi dibandingkan dengan anak di kelas kontrol (B2)
yang dilakukan dengan permainan bola basket yaitu (87,01) kelas eksperimen
dan (75,96) kelas kontrol. Hasil uji hipotesis diperoleh hasil thiung™> trape
dimana 2,669 > 2,064 yang dibuktikan dengan taraf signifikan a 0,05 ini
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil perkembangan motorik
kasar anak di kelas eksperimen (B1) yang dilakukan dengan permainan kubus
bergambar lebih tinggi dibandingkan dengan anak di kelas kontrol (B2) yang
dilakukan dengan permainan bola basket. Dengan demikian permainan kubus
bergambar terbukti efektif dalam mengembangkan motorik kasar anak di
Taman Kanak-kanak 1slam Daud Kholifatulloh Tabing Padang.
B. Implikas
Penelitian “Efektivitas Permainan Kubus Bergambar terhadap
Perkembangan Motorik Kasar di Taman Kanak-kanak Isam Daud
Kholifatulloh Tabing Padang” merupakan sebuah penelitian pendidikan yang

dilakukan, sehinggaimplikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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C. Saran
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Permainan  kubus bergambar merupakan permainan yang dapat
digunakan sebagal salah satu permainan yang dapat mengembangkan
motorik kasar anak.

Penggunaan media kubus bergambar dapat digunakan oleh guru
sebagal salah satu media pembelgaran yang dimodifikasi untuk
kegiatan pembelgjaran yang mengembangkan berbagai kemampuan

anak.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan beberapa

saran sebagal berikut :

1. Bagi guru, permainan kubus bergambar dapat diterapkan seterusnya,

agar dapat mengembangkan motorik kasar anak.

Bagi kepala sekolah, diharapkan agar lebih memperhatikan dan
memberikan motivasi yang lebih untuk menunjang pembelgjaran di
sekolah dalam mengembangkan berbaga aspek perkembangan anak
khususnya perkembangan motorik kasar anak.

Kepada peneliti  selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi
sumber bacaan/literature bagi peneliti lain untuk mengembangkan

penelitian yang lama.
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